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1. Teori Belajar Konstruktivisme

Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun
pengetahuan baru dalam struktur kogninif siswa berdasarkan
pengalaman.'® Teori konstruktivisme ini menyatakan bahwa siswa harus
menemukan sendiri dan mentransformasikan informasi kompleks,
mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama dan merevisinya

apabila aturan-aturan itu tidak lagi sesuai."®

Konstruktivisme digagas pertama kali oleh Mark Baldawin dan
dikembangkan dan diperdalam oleh Jean Piaget menganggap bahwa
pengetahuan itu terbentuk bukan hanya dari objek semata, tetapi juga dart
kemampuan individu sabagai subjek yang menangkap setiap objek yang
diamatinya.?® Menurut konstruktivisme, pengetahuan itu memang berasal
dari luar, akan tetapi dikonstruksi oleh dan dari dalam diri seseorang.
Pengetahuan terbentuk oleh dua faktor penting, yaitu objek yang menjadi
bahan pengamatan dan kemampuan subjek untuk menginterpretasi objek

tersebut

Menurut teori konstruktivisme ini, satu prinsip yang paling penting

dalam psikologi adalah bahwa guru tidak hanya sekedar memberikan

'® Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi StandarProses Pendidikan, (Jakarta,
Kencana Prenada Media, 2006), h. 262

¥ Trianto, Mendesain Pembelajaran Kontekstua Di Kelas, (Surabaya: Cerdas Pustaka
Publisher, 2008), h. 40

*® Wina Sanjaya, Op. Cit., h. 262
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pengetahuan kepada siswa.’!

Siswa harus membangun sendiri
pengetﬁhuan di dalam benaknya. Guru dapat memberikan kemudahan
untuk proses ini, dengan memberi kesempatan siswa untuk menemukan
atau menerapkan ide-ide mereka sendiri, dan mengajar siswa menjadi
sadar dan secara sadar menggunakan strategt mereka untuk belajar. Guru
dapat memberi siswa anak tangga yang membawa siswanya

kepemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri yang harus

memanjat anak tangga tersebut.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan teori belajar
konstruktivisme adalah suatu teori belajar yang menghubungkan antara
pengalaman dengan pengetahuan baru siswa sehingga mermudahkan siswa

dalam memahami materi bacaan vang sedang mereka pelajari.
2. Teori Perkembangan Piaget

Teori perkembangan Piaget mewakili konstruktivisme, yang
memandang perkembangan kognitif sebagai suatu proses di mana anak
secara aktif membangum sistem makna dan pemahaman realitas melalui

pengalaman-pengalaman dan interaksi mereka.

Menurut teori Piaget, setiap individu pada saat tumbuh mulai dari bayi

yang baru dilahirkan sampai menginjak usia dewasa mengalami empat

! Trianto, Op. Cit., h. 41
2 1oid,, h. 42
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tingkat perkembangan kognitif Empat tingkat perkembangan kognitif

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tahap Perkiraan Usia | Kemampuan-kemampuan Utama
Sensorimotor | Lahir sampai 2 | Terbentuknya konsep
tahun “kepermanenan  obyek”  dan

kemajuan gradual dari perilaku
refleksi ke  perilaku  vyang

mengarah kepada tujuan.
Praoperasional | 2 sampai 7 tahun | Perkembangan kemamuan
menggunakan simbol-simbol

untuk menyatakan obyek-obyek

dunia. ' Pemikiran masih - egoistris

dan sentrasi.
Operasi 7 sampai 11| Perbaikan dalam kemampuan
Kongket tahun untuk  berpikir secara logis.

Pemikiran tidak lagi sentrasi tetapi
desentrasi, dan  pemecahan
masalah tidak begitu dibatasi oleh

keegosentrisan
Operasi 11 tahun sampai | Pemikiran abstrak dan murni
Formal dewasa simbolis mungkin  dilakukan.
Masalah-masalah dapat

dipecahkan melalui penggunaa
ekskperimentasi sistematis,




Piaget menemukan bahwa penggunaan operasi formal bergantung
pada keakraban dengan daerah subyek tertentu. Perkembangan kognitif
sebagian besar tergantung kepada seberapa jauh anak aktif memanipulasi
dan aktif berinteraksi dengan lingkungannya. Berikut ini adalah implikasi

penting dalam mode! pembelajaran dari teori Piaget.?’

3. Memusatkan perhatian kepada berfikir atau proses mental anak tidak
sekedar kepada hasilnya, Disamping kebenaran jawaban siswa, guru
harus memahami proses yang digunakan anak sehingga sampai pada
jawaban tersebut. Pengalaman-pengalaman belajar yang sesuai
dikembangkan dengan memperhatikan tahap kognitif siswa, dan hanya
apabila guru penuh perhatian terhadap metode yang digunakan siswa
untuk sampai pada kesimpulan tertentu, barulah dapat dikatakan guru
berada dalam posisi memberikan pengalaman sesuai dengan yang

dimaksudkan.

b. Memperhatikan peran aktif dan inisiatif siswa, keterlibatan aktif dalam
kegiatan pembelajaran di dalam kelas. Piaget menyediakan
pengetahuan jadi (ready-made) tidak mendapat penekanan, melainkan
anak didorong menemukan sendiri pengetahuan itu melalui interaksi

spontan dengan lingkungannya. Oleh karena itu, guru dituntut untuk

2 Ibid., h. 44
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mempersiapkan beraneka ragam kegiatan yang memungkinkan anak

melakukan kegiatan secara langsung dengan dunia fisik.

Memaklumi akan adanya perbedaan-perbedaan individual dalam hal
kemajuan perkembangan. Teori Piaget mengasumsikan, bahwa seluruh
siswa tumbuh melewati urutan perkembangan yang sama, oleh karena
itu guru harus melakukan upaya khusus untuk mengatur kegiatan kelas
dalam bentuk individu-individu dan kelompok kecil siswa daripada

dalam bentuk kelas utuh.

Implikasinya dalam proses pembelajaran adalah saat guru

memperkenalkan informasi yang melibatkan siswa menggunakan konsep-

konsep, memberikan waktu yang cukup untuk menemukan ide-ide dengan

menggunakan pola-pola berpikir formal.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan teori perkembangan

Piaget adalah suatu teori yang memberikan ruang yang lebih luas kepada

siswa dengan harapan siswa mampu menemukan ide-ide baru dengan pola

berfikir normal.

. Teori Penemuan Jerome S. Bruner

Menurut Jerome S. Bruner, tujuan belajar yang utama ialah bahwa apa

yang dipelajari itu berguna dikemudian hari, yakni membantu kita untuk
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dapat belajar terus dengan cara yang lebih mudah ?* Dalam proses belajar

mengajar dapat dibedakan tiga fase atau episode, yakmi :
a. Informasi

Dalam tiap pelajaran kita peroleh sejumlah informasi, ada yang
menambah pengetahuan, ada yang memperhalus pengetahuan dan
memperdalamnya, ada pula informasi yang bertentangan dengan apa

yang telah kita ketahui sebelumnya.
b. Transformasi

Informasi itu harus dianalisis, diubah atau ditransformasi kedalam
bentuk yang lebih abtrak atau konseptual agar dapat digunakan untuk

hal-hal yang lebih luas. Dalam hal ini bantuan guru sangat diperlukan.
¢. Evaluasi

Kemudian kita nilai hingga manakah pengetahuan yang kita peroleh
dan transformasi itu dapat dimanfaatkan untuk memabami gejala-

gejala lain.®

Salah satu model intruksional kognitif yang sangat berpangaruh ialah
model dari Jerome Bruner yang dikenal dengan belajar penemuan

(Discovery Learning). Bruner menganggap, bahwa belajar penemuan

;: Ahmad Rohani, Pengelolaan Pengajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h.3
Ibid., h. 10
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sesuai dengan pencarian pengetahuan secara aktif oleh manusia, dan
dengan sendirinya memberi hasil yang paling baik. Tujuan belajar yang
utama yang utama ialah Berusaha sendiri untuk mencari sandiri
pemecahan masalah serta pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan

pengetahuan yang benar-benar bermakna.

Bruner menyarankan agar siswa-siswa hendaknya belajar melalui
partisipasi secara aktif dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, agar
mereka dianjurkan untuk memperoleh pengalama, dan melakukan
eksperimen yang mengizinkan mereka untuk menemukan prinsip-prinsip

itu sendiri.

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan teori penemuan Jerome S.
Bruner adalah suatu teori belajar yang meminta siswa lebih aktif dalam
proses belajar mengajar sehingga siswa bisa menemukan pengetahuan-

pengetahuan baru yang mungkin belum mereka ketahui.
4. Teori Bembelajaran Sosial Vygotsky

Teori Vygotsky berpendapat seperti Piaget, bahwa siswa membentuk
pengetahuan sebagai hasil dari pikiran dan kegiatan siswa sendiri melalui
bahasa.?® Teori Vygotsky ini lebih menekankan pada aspek sosial dan

pembelajaran. Menurut Vygotsky, proses pembelajaran akan terjadi jika

% Trianto, Op. Cit., h. 56
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anak bekerja atau menangani tugas-tugas yang belum dipelajari, namun
tugastugas tersebut masih berada dalam jangkauan mereka disebut dengan
zone of proximal development, yakni daerah tingkat perkembangan sedikit
di atas dacrah perkembangan seseorang saat ini. Vygotsky yakin bahwa
fungsi mental yang lebih tinggi pada umumnya muncul dalam percakapan
dan kerjasama antar individu sebelum fungsi mental yang lebih tinggi itu

terserap ke dalam individu tersebut.

Ide penting lain yang diturunkan dari teori Vigotsky adalah
Scaffolding. Scaffolding berarti memberikan sejumlah besar bantuan
kepada seorang anak selama tahap-tahap awal pembelajaran kemudian
anak tersebut mengambil alih tanggung jawab yang semakin besar setelah
anak dapat melakukannya. Menurut Slavin, bantuan tersebut dapat berupa
petunjuk, peringatan, dorongan, menguraikan masalah ke dalam langkah-
langkah pemecahan, memberikan contoh atau apapun yang lain yang

memungkinkan tumbuh sendiri®’.
Ada dua implikasi utama dari teori Vigotsky dalam pendidikan yaitu;

a. Dikehendakinya setting/suasana kelas berbentuk pembelajaran
kooperatif antar siswa, sehingga siswa dapat berinteraksi disekitar

tugas-tugas yang sulit dan saling memunculkan strategi-strategi

*7 Insih Wiludjeng, Op. Cit., h 35
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bentuk persamaan
linier dua variabel:
“Eko dan Widodo
menghitung  jumlah
uang mercka. Ternyata
setelah mereka hitung,
uvang Eko ditambah 3
kali uwang Widodo
adalah Rp 35.000,00.”

persamaan linier dua
variabel:

“Eko dan  Widodo
menghitung jumlah uang
mereka. Ternyata setelah
mereka hitung, uang Eko
ditambah 3 kali uang
Widodo  adalah Rp
35.000,00.”

5. | Keliling sebuah
persegi panjang adalah
80 cm, sedangkan
panjangnya 10 cm
lebih dari lebarnya.
Tentukan panjang dan
lebar persegi panjang
tersebut!

Keliling sebuah
persegi panjang adalah
80 cm, sedangkan
panjangnya, 10 cm
lebih dari lebamya.
Tentukan panjang dan
lebar persegi panjang

tersebut!

Tidak ada revisi
terhadap soal ini

Setelah peneliti merevisi tes hasil belajar, peneliti melaksanakan

penelitian dengan menerapkan reciprocal teaching. Berikut ini adalah jadwal

pelaksanaan penelitian:




Tabel 4.3
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Jadwal Pelaksanaan Penelitian

Tanggal Alokasi Kegiatan Materi
waktu Pembelajaran

17 November 2009 | 2 x 40 menit | RPP 1 Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan  dengan
sistem persamaan
linier dua variabel

19 November 2009 | 2 x40 menit | RPP I Menyelesaikan
masalah yang
berkaitan dengan
sistem  persamaan
linier dua variabel

20 November 2009 | 2 x40 menit | Tes hasil belajar

Dalam penelitian ini, yang bertindak sebagai guru pengajar di kelas

dengan metode reciprocal teaching adalah peneliti sendiri yaitu Maflachatul

Wachidah. Sedangkan pengamat aktivitas siswa diamati oleh rekan mahasiswa

jurusan matematika IAIN yaitu Emi Zuroidah dan rekan mahasiswa jurusan

pendidikan matematika UNIPA yaitu Heni Hamdiyah.

Dalam pertemuan pertama dan kedua diperoleh data aktivitas siswa, dan

pada pertemuan ketiga diperoleh data nilai tes hasil belajar. Data-data tersebut

akan dianalisis menggunakan metode yang terdapat pada BAB IIL
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B. Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini didasarkan pada data yang diperoleh dari kegiatan
belajar mengajar yang menerapkan metode reciprocal teaching. Selama
penerapan metode reciprocal teaching pada pokok bahasan sistem persamaan
linier dua variabel berlangsung dilakukan pengamatan terhadap aktivitas
siswa, serta ketuntasan belajar siswa yang dilihat dari hasil belajar siswa pada
pokok bahasan sistem persamaan linier dua variabel.
1) Data Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Ketuntasan belajar siswa dilihat dari hasil hasil belajarmya. Hasil
belajar siswa diperoleh dari tes yang digunakan untuk mengetahui ketuntasan
belajar siswa. Hasil belajar siswa yang telah dicapai setelah diadakan tes pada
pokok bahasan sistem persamaan linier dua variabel dapat dilihat pada tabel
4.4 berikut:

Tabel 4.4

Hasil Tes Belajar Siswa Kelas VIII-B SMP Zainuddin Waru Pada Pokok

Bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Variabel

Ketuntasan Ketuntasan
No. | Skor | Tuntas | Tidak No. Skor | Tuntas | Tidak
Tuntas Tuntas
1 66 v 19 94 vy
2 77 N 20 80 N
3 90 N 21 85 N
4 69 v 22 77 v
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5 79 v 23 82 v
3 94 v 24 81 v
7 69 v 25 68 v
8 66 v 26 69 ¥
9 66 ¥ 27 66 v
10 | 69 v 28 77 N
1| 75 y 29 67 v
12 84 N 30 41 N
13 | 34 v 31 83 v
14 | 66 N 32 66 N
15 | 32 \f 33 77 N
16 | 66 v 34 81 N
17 | 69 N 35 66 v
18 177 -J 36 33 v

Pada tabel diatas diperoleh data bahwa dari 36 siswa kelas VIII-B
SMP Zainuddin Waru pada pokok bahasan sistem persamaan linier dua
variabel yang mendapat nilai < 66 sebanyak 4 siswa atau 11,11% siswa tidak
tuntas, sedangkan yang mendapat > 66 adalah sebanyak 32 siswa atau 88,89%
siswa tuntas belajar. Dari data diatas, maka dapat dikatakan bahwa
pembelajaran matematika dengan penerapan metode reciprocal teaching pada
pokok bahasan sistem persamaan linier dua variabel di kelas VIII-B SMP
Zainuddin berada dalam kategori tuntas. Hasil dari ketuntasan belajar siswa

selama penerapan metode reciprocal teaching dapat dilihat pada lampiran.
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2) Data Aktivitas Siswa Selama Penerapan Metode Reciprocal Teaching

Aktivitas Siswa selama penerapan metode reciprocal teaching pada

pokok bahasan sistem persamaan linier dua variabel diamati dengan

menggunakn lembar pengamatan aktivitas siswa. Selangkapnya dapat dilihat

pada tabel 4.5 berikut ini:

Tabel 4.5

Hasil Pengamatan aktivitas siswa selama penerapan metode reciprocal teaching

Persentase aktivitas siswa
No Kategori yang diamati Pertemuan ke- Rata-rata
1 2 (%)
1 | Mendengarkan/ memperhatikan
. 17,801% 16,316% 17,059
penjelasan guu.
2 | Mendengarkan/ memperhatikan
. 19,895% | 22,632% | 21,264
penjelasan teman
3 | Membaca/ memahami LKS 16,754% | 19,474% 18,114
4 | Berdiskusi/ bertanya antara siswa
18,848% | 13,684% 16,266
dengan guru/ merangkum materi
5 | Berduskusi/ bertanya antara siswa
21,990% | 18,421% | 20,206
dengan siswa/ merangkum materi
6 | Menjadi siswa gurw/ menanggapi/
’ . . eeep 2,618% 4211% 3,415
mengklarifikasi pertanyaan teman
7 | Perilaku yang tidak relevan den,
KBM yane gan 2,094% 5,263% 3,679

Tabel di atas menunjukkan hasil pengamatan aktivitas siswa selama

penerapan metode reciprocal teaching pada pokok bahasan sistem persamaan
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linier dua variabel, dimana aktivitas mendengarkan/ memperhatikan
penjelasan guru sebesar 17,059%, aktivitas mendengarkan/ memperhatikan
penjelasan teman sebesar 21,264%, aktivitas membaca/ memzhami LKS
sebesar 18,114%, aktivitas berdiskusi/ bertanya antar siswa dengan guru/
merangkum materi sebesar 16,266%, aktivitas berdiskusi/ bertanya antar
siswa dengan siswa/ merangkum materi sebesar 20,206%, aktivitas menjadi
siswa guru/ menanggapi/ mengklarifikasi pertanyaan teman sebesar 3,415%,
dan aktivitas berperilaku yang tidak relevan dalam KBM sebesar 3,679%.
Hasil dari data diatas sesuai dengan ciri-ciri reciprocal teaching
dimana pembelajaran yang dilakukan lebih menitik beratkan pada keaktifan
siswa, interaksi, antar siswa, selzin ity pula menunjuklan bahwa dalam
reciprocal teaching siswa diajarkan ketrampilan-ketrampilan merangkum,
membuat pertanyaan, mengklarifikasi, dan memprediksi. Hasil dari aktivitas
siswa selama penerapan metode reciprocal teaching pada pokok bahasan

sistem persamaan linier dua variabel dapat dilihat pada lampiran.
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BABY

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

A. Pembahasan
a. Ketuntasan Belajar Siswa Penerapan Metode Reciprocal Teaching
Berdasarkan hasil analisis data ketuntasan belajar siswa terhadap penerapan
metode reciprocal teaching pada pokok bahasan sistem persamaan linier dua
variabel, banyak siswa yang tidak tuntas/ memperoleh nilai < 66 adalah 4 siswa
atau sebesar 11,11% dari 36 siswa, sedangkan banyak siswa yang memperoleh
nilai > 66 adalah 32 siswa atau secbesar 88,89% dari 36 siswa. Hal ini berarti
858,89% telah tuntas belajar, Karena 83,89% siswa  telah tuntas belajar maka
penerapan metode reciprocal teaching dapat dikatakan berhasil.
b. Aktivitas Siswa Selama Penerapan Metode Reciprocal Teaching
Berdasarkan pengamatan pada aktivitas siswa selama penerapan metode
reciprocal teaching pada pokok bahasan sistem persamaan linier dua variabel
berlangsung menunjukkan bahwa aktivitas siswa yang paling banyak dilakukan
adalah  mendengarkan/ memperhatikan penjelasan teman.  Aktivitas
mendengarkan/ memperhatikan penjelasan teman ini sering terjadi karena siswa
merasa asing dengan pembelajaran yang digunakan sehingga siswa terkesan pasif.
Aktivitas lain yang sering dilakukan adalah berdiskusi/ bertanya antar siswa
dengan siswa/ merangkum materi. Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih aktif

dalam pembelajaran, dimana siswa lebih banyak melakukan diskusi dengan siswa
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guru. Hal ini berarti dalam reciprocal teaching lebih menitik beratkan pada siswa
yang lebih aktif dalam pembelajaran.

Aktivitas yang jarang dilakukan adalah menjadi siswa gurw/ menanggapi/
mengklarifikasi pertanyaan teman karena tidak semua siswa memiliki kesempatan
menjadi siswa guru sehingga aktivitas ini jarang dilakukan oleh siswa. Aktivitas
lain yang jarang dilakukan adalah perilaku yang tidak relevan dalam KBM. Hal
ini terjadi mungkin karena siswa sudah merasa capek/ jenuh karena seharian

mereka telah mengikuti proses belajar mengajar .

. Diskusi

Untuk < penelitian - terhadap o penerapan » metode reciprocal, teaching, perlu
dilakukan pengamatan terhadap siswa guru, karena salah satu faktor yang
mendukung tercapainya reciprocal teaching adalah siswa guru. Dalam penelitian
ini tidak dilakukan pengamatan terhadap siswa guru karena keterbatasan
pengamat.

Dalam penentuan siapa yang akan jadi “siswa guru”, guru harus benar-benar
jeli memilih siswa mana yang berpotensi untuk menjadi siswa guru. Siswa yang
dipilih untuk menjadi siswa guru harus benar-benar menguasai materi yang akan
disampaikan sehingga pembelajaran diharapkan akan berjalan lancar. Siswa guru
harus memiliki kemampuan lebih tinggi dibandingkan dengan siswa lainnya dan
juga berani berbicara didepan umum karena tidak semua siswa pandai bisa

berbicara didepan umum. Sebagai acuan untuk menentukan siswa guru, peneliti



bisa berdiskusi dengan guru kelas untuk mendapatkan keterangan tentang siswa-

siswa yang kemampuan diatas rata-rata dan juga berani berbicara didepan umum.
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BAB VI

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil anaisis data diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal setelah penerapan metode
reciprocal teaching di kelas VIII-B SMP Zainuddin Waru termasuk dalam
kategori téntas. Dengan persentase 88,89% dari 36 siswa.

2. Aktivitas siswa selama penerapan metode reciprocal teaching di kelas

VIII-B SMP Zainuddin Waru termasuk dalam kategori aktif.

B. Saran
Dari hasil penelitian ini, yang dapat peneliti sarankan sebagai masukan
adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengamatan aktivitas siswa pada penerapan metode
reciprocal teaching menunjukkan adanya peningkatan interaksi antar siswa
dengan guru, maka dari itu penerapan metode reciprocal teaching
sebaiknya dijadikan sebagai salah satu altenatif untuk diterapkan dalam
kelas yang sifatnya pasif.

2. Karena dalam penerapan metode reciprocal teaching perlu adanya siswa
guru dalam menjelaskan materi, maka guru harus bisa membimbing

kegiatan siswa secara keseluruhan dan membantu siswa guru jika
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mengalami kesulitan. Juga diperlukan persiapan dan perencanaan yang
baik, khususnya perencanaan/ pengelolaan waktu sehingga seluruh
kegiatan pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan langkah pembelajaran
pada rencana pembelajaran.

. Karena seluruh ketrampilan yang di ajarkan pada penerapan metode
reciprocal teaching tertuang dalam LKS, maka penyusunan LKS
hendaknya dibuat sedemikian rupa sehingga seluruh ketrampilan
pemahaman mandiri yang diajarkan pada penerapan metode reciprocal
teaching yang meliputi merangkum, membuat pertanyaan,
mengklarifikasi, dan memprediksi dapat tertuang dalam LKS. Penyusunan
LKS juga harus dapat menarik perhatian siswa sehingga pada akhimya
siswa menjadi antusias/ aktif untuk bekerja sama dan berdiskusi/ tanya

jawab bersama kelompok.
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